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Lampiran  2 Hasil Ekstraksi Data 

Jurnal 1 

Judul Penerapan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) dalam 

Pelayanan Publik 

Penulis  Ivan Tinarbudi Gavinov, Fitri Lestari 

Tahun Publikasi 2022 

Metode Penelitian Deskriptif  Kualitatif  

Kategori pada tujuan khusus  

   Tujuan Khusus 1           Tujuan Khusus 2           Tujuan Khusus 3 

Abstrak Sistem Informasi Manajemen Puskesmas adalah suatu tatanan yang 

menyediakan informasi untuk membantu proses pengambilan keputusan 

dalam melaksanakan manajemen Puskesmas dalam mencapai sasaran 

kegiatannya. Puskesmas Banguntapan I merupakan sudah menerapkan 

aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas yaitu Digital 

Government Servis Bantul berbasis web atau online sejak tahun 2021. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di Puskesmas 

Banguntapan I, bahwa sistem informasi manajemen puskesmas masih 

mengalami beberapa masalah yaitu dari segi jaringan internet dan 

sistem pengolahan data, hal yang menjadi keluhan dari petugas yang 

ada di puskesmas tersebut. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dengan rancangan case study. Penelitian dilakukan 

di puskesmas Banguntapan I Yogyakarta. Subyek yang digunakan 

sebanyak 8 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah peneliti 

sendiri, lembar check- list, dan pedoman wawancara. Metode analisis 

data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Penerapan sistem informasi manajemen puskesmas di 

puskesmas Banguntapan I Yogyakarta sudah berjalan dengan baik, 

Namun, dalam komponen Process, sistem informasi manajemen 

puskesmas mengalami beberapa masalah sehingga masih harus 

dilakukan perbaikan, hal ini disebabkan oleh faktor diantaranya 

kesulitan dalam mengolah data, serta jaringan internet yang kurang 

stabil. Kesimpulan yang bisa diambil yaitu bahwa penerapan sistem 

informasi manajemen puskesmas di puskesmas Banguntapan I 

Yogyakarta secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik, namun 

belum maksimal penerapannya dan masih harus dilakukan perbaikan. 

  

 

√  √ 
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Jurnal 2 

Judul Efektivitas Sistem Informasi dan Manajemen Puskesmas (SIMPUS) di 

Puskesmas Tiris, Kecamatan Tiris, Kabupaten Probolinggo 

Penulis  Mamlu’atul Kharimah, Veronica Sri Astuti & Eko Yudianto 

Tahun Publikasi 2023 

Metode Penelitian Deskriptif  Kualitatif  

Kategori pada tujuan khusus  

   Tujuan Khusus 1           Tujuan Khusus 2           Tujuan Khusus 3 

Abstrak Efektivitas adalah pencapaian tujuan atau hasil yang dikehendaki tanpa 

menghiraukan faktor-faktor tenaga, waktu, biaya, pikiran, alat-alat dan 

lain-lain yang telah ditentukan. Di era perkembangan globalisasi ini, 

penggunaan teknologi yang komputerisasi sangat pesat kemajuannya 

mengakibatkan munculnya segala bentuk teknologi terbaru sehingga 

menimbulkan kegiatan yang lebih efektif dan efisien. Salah satu bentuk 

pemanfaatan teknologi terkomputerisasi dalam aktivitas manusia yakni 

penggunaan di bidang pelayanan umum. Program Sistem Informasi dan 

Manajemen Puskesmas atau biasa disebut SIMPUS merupakan program 

yang telah digunakan di seluruh puskesmas di Indonesia guna 

membantu proses pendataan pasien di puskesmas mulai dari 

pendaftaran, pengobatan, rujukan, hingga pengambilan obat yang 

terkomputerisasi dan terhubung dengan layanan internet. SIMPUS hadir 

sebagai program yang membantu mempermudah tenaga medis dalam 

pendataan pasien sehingga timbul yang namanya efektifitas waktu dan 

efisiensi tenaga. Pra survei dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

cara kerja dan problematika dalam penggunaan SIMPUS dalam 

implementasinya. Terdapat kendala-kendala yang timbul dalam 

mengimplementasikan program ini, salah satunya yakni beberapa fitur 

yang masih belum lengkap, tidak satu pintunya program SIMPUS 

dengan program puskesmas lainnya, bahkan pengguna yang masih 

kebingungan dalam mengisi data dalam program SIMPUS. 

Menggunakan teori efektivitas menurut sutrisno dengan 5 indikator 

yang menyertainnya yakni pemahaman program, tepat waktu, tepat 

sasaran, perubahan nyata, dan tercapai nya tujuan menjadi dasar 

penilaian sejauh mana tingkat efektivitas program SIMPUS yang 

digunakan di Puskesmas Tiris dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif penyebaran kuesioner kepada para pengguna SIMPUS di 

puskesmas. 

  

√ √ 
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Jurnal 3 

Judul Kesiapan Penerapan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas 

(SIMPUS) Di Kota Bima 

Penulis  Wildanul Hakim, Agus Harjoko, & Lutfan Lazuardi.  

Tahun Publikasi 2018 

Metode Penelitian Deskriptif  Kualitatif  

Kategori pada tujuan khusus  

   Tujuan Khusus 1           Tujuan Khusus 2           Tujuan Khusus 3 

Abstrak Manajemen informasi berbasis teknologi komputer dapat membantu 

meningkatkan kinerja organisasi Dinas Kesehatan, Penerapan sistem 

informasi menjadi lebih optimal jika mendapat dukungan dari 

lingkungan internal dan eksternal organisasi. Puskesmas di Kota Bima 

pernah menggunakan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas pada 

tahun 2007, namun SIMPUS yang diterapkan tersebut gagal dan boleh 

dibilang saat ini di Puskesmas tidak ada aplikasi SIMPUS. Dalam upaya 

memperkuat Penerapan manajemen sistem informasi kesehatan di 

Puskesmas yang ada di Kota Bima dibutuhkan kesiapan puskesmas 

dalam adopsi sistem pencatatan berbasis elektronik yang digunakan 

sebagai alat pencatatan data transaksi kesehatan, sehingga dalam 

penerapan sistem betul-betul telah melihat aspek kesiapan. Penelitian 

ini dilakukan Untuk mengeksplorasi Kesiapan 5 (lima) Puskesmas yang 

ada di Kota Bima yang dilihat dari beberapa indikator pendukung 

kesiapan penerapan sistem informasi dalam organisasi antara lain: 

persepsi dan motivasi, dukungan perencanaan dan kebijakan, 

keberadaan struktur organisasi, manajemen informasi, alokasi anggaran 

TI, sumber daya manusia, dan teknologi. Metode penelitian ini 

menggunakan metode desktriptif kualitatif dengan rancangan studi 

kasus, Evaluasi kemampuan penggunaan komputer dilakukan pada 10 

orang petugas dari lima puskesmas, Observasi dan wawancara 

mendalam dilakukan terhadap 15 responden yaitu: Kepala Dinas, 

Sekertaris Dinas, Kasubag Program dan pelaporan Dinas, 2 orang staf 

dinas, 5 orang Kepala Puskesmas dan 5 orang Kepala Tata Usaha 

Puskesmas. Evaluasi kemampuan komputer petugas dikelompokkan 

berdasarkan skala 0 (tidak bisa) sampai 5 (bisa dan mampu 

mengajarkan). Skoring kesiapan puskesmas dikelompokkan 

berdasarkan skala 0 (belum siap) sampai 5 (sangat siap) selanjutnya 

skor keseluruhan dibagi dalam tiga tingkatan 1) Tidak siap skor antara 

0-33, 2) Cukup siap skor antara 34-66. 

  √ 
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Jurnal 4 

Judul Analisis Penggunaan Sistem Informasi Puskesmas Panggang II Gunung 

Kidul 

Penulis  Imaniar Sevtiyani, & Eva Putriningrum 

Tahun Publikasi 2017 

Metode Penelitian Deskriptif  Kualitatif  

Kategori pada tujuan khusus  

   Tujuan Khusus 1           Tujuan Khusus 2           Tujuan Khusus 3 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem informasi 

puskesmas (SIMPUS) di Puskesmas Panggang II Gunung Kidul untuk 

mengetahui optimalisasi dan efektivitas pemanfaatan SIMPUS serta 

mengetahui hambatan dan kendala implementasi SIMPUS agar sesuai 

dengan tugas dan pekerjaan pengguna SIMPUS di Puskesmas Panggang 

II Gunung Kidul. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif 

observasional dengan pendekatan fenomenologi. Instrumen penelitian 

adalah pedoman wawancara dan lembar observasi, teknik pengambilan 

data dilakukan dengan wawancara kepada informan penelitian yang 

berjumlah 3 orang ditentukan secara purposive dan dengan melakukan 

observasi pada SIMPUS yang ada di Puskesmas Panggang II Gunung 

Kidul. Data hasil penelitian kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah SIMPUS Puskesmas Panggang II mudah 

digunakan dan dipahami oleh pengguna, SIMPUS Puskesmas Panggang 

II bermanfaat dalam membantu tugas dan pekerjaan pengguna, 

SIMPUS telah termanfaatkan secara optimal oleh pengguna. Secara 

keseluruhan SIMPUS Puskesmas Panggang II sudah sesuai dengan 

tugas dan kinerja pengguna hanya saja penggunaan SIMPUS di 

Puskesmas Panggang II belum menyeluruh karena hanya tim pengolah 

data saja yang masih menggunakan dan memanfaatkan SIMPUS 

tersebut untuk membantu tugas dan pekerjaan mereka. 

  

 

 

 

 

 

√ √ 
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Jurnal 5 

Judul Evaluasi Implementasi Sistem Informasi Manajemen Puskesmas 

(SIMPUS) Terintegrasi di Kulonprogo Yogyakarta 

Penulis  Ahmad Yanj Noor & Nurrul Ainy 

Tahun Publikasi 2022 

Metode Penelitian Deskriptif kuantitatif dan kualitatif (mix method) 

Kategori pada tujuan khusus  

   Tujuan Khusus 1           Tujuan Khusus 2           Tujuan Khusus 3 

Abstrak Kulonprogo merupakan daerah yang telah melaksanakan bridging 

antara SIMPUS Jojok dengan P-Care akan tetapi dalam pelaksanaannya 

masih ditemukan kendala. Diantaranya masih adanya data yang tidak 

sinkron antara SIMPUS Jojok dengan P-Care serta belum 

terintegrasinya SIMPUS Jojok dengan SIKDA. Agar permasalahan 

yang ada tidak terjadi secara berkepanjangan, sebaiknya dilakukan 

proses evaluasi yang lebih baik dan transparan oleh pihak eksternal 

(independen), serta diperkuat dengan menggunakan metode evaluasi 

yang komprehensif. HOT-fit evaluation merupakan salah satu metode 

komprehensif yang dapat digunakan dalam mengeveluasi implementasi 

SIMPUS di Kulonprogo. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pelaksanaan integrasi di Kulonprogo. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah mix method dimana 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif digabungkan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara in-depth interview (wawancara mendalam), 

kuesioner, dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 

permasalahan dalam implementasi SIMPUS dari aspek Human, 

Organization, Technology, dan Benefit. Selain itu pelaksanaan SIMPUS 

di Kulonprogo sudah termasuk dalam krtiteria terintegrasi, akan tetapi 

bentuk integrasi yang terjadi ialah kelompok integrasi linkage 

(Keterkaitan). Integrasi linkage termasuk dalam kelompok integrasi 

yang memiliki posisi paling bawah dibandingkan 2 kelompok integrasi 

lainnya. 

  

 

 

 

 

√  
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Jurnal 6 

Judul 
Efektivitas E-Government Aplikasi SIMPUS pada Puskesmas Paseh 

Kabupaten Bandung 

Penulis  Melani Pusparani. 

Tahun Publikasi 2023 

Metode Penelitian Deskriptif  Kualitatif  

Kategori pada tujuan khusus  

   Tujuan Khusus 1           Tujuan Khusus 2           Tujuan Khusus 3 

Abstrak Penelitian ini berjudul Efektivitas e-Government Aplikasi SIMPUS 

(Sistem Informasi Manajemen Puskesmas) pada Puskesmas Paseh 

Kabupaten Bandung. Penelitian ini di latar belakangi oleh penerapan e-

Government guna membuat pelayanan yang cepat tanggap akan tetapi 

indeks dari kepuasan masyarakat merasakan belum maksimal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas e-

Government Aplikasi SIMPUS serta untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan e-Government pada Puskesmas Paseh Kabupaten 

Bandung. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi 

dan studi literatur. Penelitian ini menggunakan teori teori Efektivitas 

yang dikemukakan oleh Steers serta teori e-Government yang 

dikemukakan oleh Indrajit. Hasil penelitian menunjukan efektivitas 

dalam segi adaptasi masih belum tercapai karena disebabkan oleh 

banyaknya pasien dan proses adaptasi pegawai terhadap penggunaan 

teknologi masih belum cepat dan maksimal. Dalam segi keberhasilan e-

Government dapat dikatakan belum berhasil karena dalam elemen 

support, indikator dialokasikannya sejumlah sumber daya khususnya 

sumber daya manusia masih mendapati kekurangan pegawai dalam 

melayani pasien yang disebabkan karena adanya beberapa pegawai 

yang harus melakukan pelayanan kesehatan di luar gedung Puskesmas 

Paseh. Selain itu pada element capacity, indikator ketersediaan 

infrastruktur teknologi informasi pada Puskesmas Paseh, masih belum 

memiliki genset dengan kapasitas yang besar untuk meminimalisir 

terjadinya mati listrik. Terakhir yaitu element value yakni pelaksanaan 

e-Government di Puskesmas Paseh masih dirasa kurang memuaskan 

pasien dalam percepatan terhadap pelayanan kesehatan, terlihat dari 

waktu pelayanan masuk kedalam indeks kepuasan masyarakat terendah 

di Puskesmas Paseh. 

  

√  √ 
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Jurnal 7 

Judul Digital health competencies for primary healthcare 

professionals: A scoping review 

Penulis  Jimenez Geronimo Spinazze, et all 

Tahun Publikasi 2020 

Metode Penelitian Pendekatan kualitatif dengan Pendekatan Naratif 

Kategori pada tujuan khusus  

   Tujuan Khusus 1       Tujuan Khusus 2       Tujuan Khusus 3 

Abstrak Komite Akademi Sains, Teknik, dan Kedokteran Nasional 

mengembangkan rencana untuk menerapkan perawatan primer 

berkualitas tinggi. Salah satu dari 5 tujuan utama adalah 

merancang teknologi informasi yang melayani pasien, keluarga, 

dan tim perawatan interprofessional. Komite mendefinisikan 

perawatan primer berkualitas tinggi sebagai penyediaan 

perawatan kesehatan yang utuh, terintegrasi, dapat diakses, dan 

adil oleh tim interprofessional yang bertanggung jawab untuk 

mengatasi sebagian besar kesehatan individu di seluruh 

pengaturan dan melalui hubungan yang berkelanjutan. Panitia 

merekomendasikan 2 tindakan penting untuk kesehatan digital. 

Tindakan pertama adalah mengembangkan fase berikutnya dari 

standar sertifikasi kesehatan digital yang mendukung perawatan 

berbasis hubungan, berkelanjutan, dan berpusat pada orang; 

menyederhanakan pengalaman pengguna; memastikan akses 

yang adil; dan meminta pertanggungjawaban vendor. Kedua, 

panitia merekomendasikan untuk mengadopsi sistem data pasien 

agregat komprehensif yang dapat digunakan oleh alat kesehatan 

digital bersertifikat apa pun. Artikel ini mengulas kebutuhan 

kesehatan digital perawatan primer dan menjelaskan kesehatan 

digital yang sukses untuk perawatan primer. 

  

 

 

 

 

 

  

 

√ 
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Lampiran  3. Hasil Pencarian pada database 

 

Pencarian artikel pada google scholar 

 

 

Pencarian artikel pada science direct 
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Lampiran  4. Contoh jurnal duplikat 

 

Berikut ini adalah contoh jurnal duplikat yang terdeteksi melalui Mendeley 

 

Lampiran  5. Contoh jurnal tidak sesuai judul 

 

Berikut adalah contoh jurnal yang tidak sesuai dengan judul yang diteliti sehingga 

tidak dimasukkan dalam kriteria inklusi  
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Lampiran  6. Jurnal Tidak Sesuai Inklusi  

 

Berikut contoh jurnal yang tidak sesuai kriteria inklusi yaitu tidak terdapat nomor 

DOI, PMIID dan tidak full text 

Lampiran  7. Artikel Yang Digunakan Dalam Literatur Review 
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Lampiran  8 Pendokumentasian Pribadi 

       

 

 


